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Abstrak 
Telah dilakukan penelitian tentang tingkat kebisingan di Pasar Lama Kabupaten Ketapang Kalimantan 
Barat. Tujuan penelitian ini mengetahui tingkat kebisingan dan waktu terjadi tingkat kebisingan tertinggi 
di Pasar Lama Kabupaten Ketapang. Metode pengukuran yang digunakan mengacu pada nilai ambang 
batas (NAB) kebisingan menurut Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.48/MENLH/11/1996. 
Alat yang digunakan untuk pengukuran tingkat kebisingan adalah Sound Level Meter. Dari hasil penelitian 
ini, diperoleh tingkat kebisingan dilakukan di Pasar Lama Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat pada 
hari libur dan hari kerja, kebisingan yang paling tinggi berada pada titik C (Pasar Melati), pada pukul 
10.00 WIB yaitu sebesar 79,7 dB dan paling rendah berada pada titik A (Masjid Babul Khair), pada pukul 
04.00 WIB yaitu sebesar 38,3 dB dan nilai tingkat kebisingan siang malam (LSM) berkisar 58,65 – 72,40 
dB. Pasar Lama Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat memiliki beberapa nilai tingkat kebisingan yang 
melebihi nilai ambang batas. 
Kata kunci: Kebisingan, Nilai ambang batas (NAB), Nilai LSM. 
 
1. Latar Belakang  
Salah satu pengaruh lingkungan yang berkaitan 
dengan permukiman adalah kebisingan. 
Kebisingan merupakan bahaya lingkungan yang 
disebabkan oleh adanya intensitas suara yang 
berlebihan. Berdasarkan Keputusan Menteri 
Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996, 
kebisingan merupakan bunyi yang tidak 
diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam tingkat 
dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan 
gangguan kesehatan manusia serta kenyamanan 
lingkungan [1]. Hal ini dapat menyebabkan 
berkurangnya kemampuan indra pendengaran 
hingga menyebabkan ketulian.  
Aktivitas transportasi di jalan dan aktivitas 
perdagangan berpotensial akan menimbulkan 
bunyi-bunyian lingkungan permukiman [2]. 
Menurut Umiati (2012) dalam penelitiannya, 
menyatakan bahwa kebisingan lalu lintas yang 
tinggi dalam waktu yang cukup lama akan 
menimbulkan ketidaknyamanan dan membuat 
lingkungan sekitar menjadi terganggu [3]. 
Kebisingan juga bisa disebabkan oleh aktivitas 
pasar, mesin pabrik, bandara, dan lain-lain. 
Pasar merupakan tempat bertemunya sejumlah 
pembeli dan sejumlah penjual untuk melakukan 
transaksi jual beli barang dan jasa yang ada di sana 
[4]. Kehidupan kita sehari-hari tidak lepas dengan 
aktivitas perdagangan atau jual beli. Para pembeli 
ini mempunyai kebutuhan atau keinginan yang 
sama yang dapat dipuaskan lewat pertukaran. 
Pasar lama merupakan salah satu pasar yang ada 
di Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan Barat.  
Tingkat kebisingan secara fisis dapat diukur 
menggunakan alat sound level meter. Secara teori, 
tingkat kebisingan sebanding dengan intensitas 
suara, artinya semakin tinggi intensitas suara, 
maka tingkat kebisingan yang terdengar semakin 
besar. Kajian tentang tingkat kebisingan telah 
banyak dilakukan. Jika jumlah sumber bunyi 
bertambah dengan teratur di lingkungan sekitar 
serta ketika bunyi menjadi tidak diinginkan atau 
dikehendaki, maka bunyi tersebut diklasifikasikan 
menjadi suatu bentuk kebisingan [5]. Kebisingan 
lingkungan umumnya adalah kebisingan yang 
berubah-ubah dengan waktu, maka harus 
dianalisis selama 24 jam. Artinya tingkat 
kebisingan harus dihitung 24 jam, yang LSM  [6]. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
waktu tingkat kebisingan tertinggi di Pasar Lama 
Kabupaten Ketapang. Manfaat dari penelitian 
adalah mengetahui tingkat kebisingan akibat 
aktivitas manusia di Pasar Lama Kabupaten 
Ketapang.  
2. Landasan Teori 
2.1 Gelombang Bunyi 
Bunyi atau suara merupakan gejala fisis yang 
dihasilkan karena adanya suatu getaran. Bunyi 
termasuk gelombang longitudinal yang merambat 
melalui suatu medium. Energi yang terkandung 
dalam bunyi dapat meningkat secara cepat dan 
menempuh jarak yang sangat jauh [7]. Bunyi 
diidentikkan sebagai pergerakan gelombang di 
udara yang terjadi jika sumber bunyi mengubah 
partikel terdekat dan posisi menjadi partikel yang 
bergerak [8]. 
2.2  Kebisingan 
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Bising adalah suara yang tidak diinginkan dari 
usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu 
tertentu yang dapat menimbulkan gangguan 
kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan. 
Pada umumnya kebisingan sangat berkaitan 
dengan ketergangguan (annoyance). Kebisingan 
ada di mana-mana dan ketergangguan adalah salah 
satu reaksi yang paling umum terhadap bising (9). 
2.3  Zona Kebisingan 
Tingkat kebisingan dibagi dalam beberapa zona 
yaitu [10] : 
a. Zona A diperuntukkan bagi tempat penelitian, 
rumah sakit, tempat perawatan kesehatan 
atau sosial. Tingkat kebisingan yang 
dianjurkan berkisar 35-45 dB. 
b. Zona B diperuntukkan bagi perumahan, 
tempat pendidikan, rekreasi. Tingkat 
kebisingan yang dianjurkan berkisar 45-55 
dB. 
c. Zona C diperuntukkan bagi perkantoran 
perdagangan, pasar. Tingkat kebisingan yang 
dianjurkan berkisar 50-60 dB. 
d. Zona D diperuntukkan bagi lingkungan 
industri, pabrik, stasiun kereta api, terminal. 
Tingkat kebisingan yang dianjurkan berkisar 
60-70 dB. 
3. Metodologi  
Pelaksanaan pengambilan data lapangan 
dilakukan selama tiga hari yaitu hari Sabtu, 
Minggu dan Senin, tanggal 19, 20, 21 September 
2020. Lokasi penelitian tingkat kebisingan 
dilakukan di Pasar Lama wilayah Kabupaten 
Ketapang Kalimantan Barat. Peta tempat 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 berikut : 
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
Data penelitian diperoleh dengan mengukur 
intensitas suara setiap titik sumber suara 
menggunakan alat ukur sound level meter. 
Pengukuran dilakukan pada cuaca yang cerah dan 
tidak hujan.   
Waktu pengambilan data dilakukan sebanyak 7 
kali yang dianggap mewakili sebagai berikut : 
 
Jam 07.00 (mewakili jam 06.00 – 09.00) WIB 
Jam 10.00 (mewakili jam 09.00 – 12.00) WIB 
Jam 13.00 (mewakili jam 12.00 – 15.00) WIB 
Jam 16.00 (mewakili jam 15.00 – 18.00) WIB 
Jam 19.00 (mewakili jam 18.00 – 22.00) WIB 
Jam 22.00 (mewakili jam 22.00 – 00.00) WIB 
Jam 04.00 (mewakili jam 00.00 – 06.00) WIB 
 
3.2 Proses Pengolahan Data 
Data yang diolah telah dikumpulkan pada 
penelitian akan dianalisis untuk menghitung 
intensitas kebisingan menggunakan perhitungan 
sesuai dengan (SNI) 7231 : 2009 dan Surat 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 
No.48/MENLH/11/1996. Proses pengolahan data 
penelitian, meliputi : 
1. Tingkat Kebisingan Pada Siang Hari (LS) 
Pengukuran tingkat kebisingan pada siang hari 
selama 16 jam yaitu antara pukul 06.00-22.00 WIB 
dengan minimal pengambilan data selama 4 kali 
pengukuran dengan rentang waktu tertentu. Dapat 
ditentukan melalui persamaan sebagai berikut 
[11] : 






× 100,1×𝐿𝑖) 𝑑𝐵 (1) 
 
dimana : 
𝐿𝑠 = Pengukuran siang (dB) 
𝑡𝑖   = Waktu pengukuran siang hari  
𝐿𝑖 = Tingkat kebisingan siang hari (dB) 
 
2. Tingkat Kebisingan Pada Malam Hari (LM) 
Pengukuran tingkat kebisingan pada malam 
hari selama 9 jam yaitu antara pukul 22.00-06.00 
WIB dengan minimal pengambilan data selama 3 
kali pengukuran dengan rentang waktu tertentu. 
Dirumuskan sebagai berikut [11] : 






× 100,1×𝐿𝑖) 𝑑𝐵 (2) 
                                                     
dimana : 
𝐿𝑀 = pengukuran malam (dB) 
𝑡𝑖     = waktu pengukuran malam hari  
𝐿𝑖   = Tingkat kebisingan malam hari (dB) 
 
3. Tingkat Kebisingan Siang Malam (LSM) 
Untuk mengetahui tingkat kebisingan siang 
malam, maka perlu dicari nilai LSM dari 
pengukuran lapangan berdasarkan (Keputusan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor Kep-
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48/MenLH/11/1996). Dapat dihitung dengan 
persamaan berikut [11] :  
𝐿𝑆𝑀 = 10 log
1
24
 (16 × 100,1×LS + 8 × 100,1×LM)dB (3) 3) 
                                     
dimana : 
𝐿𝑆𝑀 = Tingkat kebisingan siang malam (24 jam) 
𝐿𝑆   = Tingkat kebisingan pada siang hari (16 jam) 
𝐿𝑀 = Tingkat pengukuran pada malam hari (8 jam) 
4. Hasil dan Pembahasan 
Pengukuran  tingkat kebisingan dilakukan di 
daerah Pasar Lama jalan Merdeka Kabupaten 
Ketapang Wilayah Kalimantan Barat. Pengambilan 
data dilakukan selama tiga hari, yaitu hari Sabtu, 
Minggu, dan Senin menggunakan alat ukur tingkat 
kebisingan yaitu sound level meter. Titik 
pengamatan pengambilan data berjumlah 4 lokasi 
yaitu titik A (Masjid Babul Khair) berada pada 
koordinat  1°50'40,81" LS 109°58'16,10" BT, titik 
B (Klenteng Tua Pek Kong) berada pada koordinat 
1°50'49,85" LS 109°58'11,19" BT, titik C (Pasar 
Melati) berada pada koordinat 1°50'58,14" LS 
109°58'19,29" BT, dan titik D (Simpang Imam 
Bonjol) berada pada koordinat 1°51'8,37" LS 
109°58'14,05" BT. Pengukuran ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kebisingan dibeberapa titik di 
Pasar Lama dan mengetahui waktu terjadinya 
tingkat kebisingan tertinggi di Pasar Lama wilayah 
Kabupaten Ketapang. 
3.1 Pengukuran kebisingan hari Sabtu 
Pengambilan data hari pertama dilakukan pada 
Sabtu, 19 September 2020 di semua titik 
pengambilan data secara bergantian pada pukul 
07.00 WIB  – 04.00 WIB. Hasil pengukuran dapat 
dilihat seperti pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Grafik nilai intensitas kebisingan di 
semua titik pada hari Sabtu 
Berdasarkan gambar 2. titik tertinggi yaitu di 
titik C dengan nilai 60,47 dB – 74,55 dB diikuti 
oleh titik D 49,77 dB – 70,7 dB, titik B dengan nilai 
49,35 dB – 69,22 dB dan titik A dengan nilai 48,33 
dB – 65,66 dB. Berdasarkan Keputusan Menteri 
Negara Lingkungan Hidup Nomor Kep-
48/MenLH/11/1996 nilai ambang batas tingkat 
kebisingan untuk wilayah perdagangan dan jasa 
adalah 70 dB dan untuk tempat ibadah dan 
sejenisnya adalah 55 dB. Dapat dilihat Intensitas 
kebisingan pada titik C dan D wilayah kawasan 
perdagangan dan jasa untuk di setiap jam ada 
beberapa yang melebihi nilai ambang batas tingkat 
kebisingan sedangkan pada titik A dan B untuk 
wilayah  lingkungan kegiatan tempat ibadah dan 
sejenisnya umumnya memiliki nilai yang melebihi 
ambang batas tingkat kebisingan pada jam 
tertentu.   
 
3.2 Pengukuran kebisingan hari Minggu 
 
 
Gambar 3. Grafik nilai intensitas kebisingan di 
semua titik pada hari Minggu. 
Pada Gambar 3, memperlihatkan nilai setiap 
waktu pengamatan yang mana masing-masing titik 
memiliki nilai yang berbeda, titik tertinggi berada 
di titik C dengan nilai 60,02 dB – 73,12 dB untuk di 
titik D 49,5 dB – 70,41 dB, titik B dengan nilai 
65,32 dB – 48,62 dB dan titik A dengan nilai 45,96 
dB – 64,55 dB. Menurut Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Nomor Kep-
48/MenLH/11/1996 nilai ambang batas tingkat 
kebisingan untuk wilayah perdagangan dan jasa 
adalah 70 dB , maka terlihat bahwa intensitas 
kebisingan pada titik C dan D memiliki beberapa 
selang waktu melebihi ambang batas  kebisingan 
sedangkan pada titik A dan B nilai ambang batas 
tingkat kebisingan untuk wilayah kegiatan tempat 
ibadah dan sejenisnya adalah 55 dB, maka pada 
titik A dan titik B pada umumnya memiliki nilai 
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3.3 Pengukuran kebisingan hari Senin 
        
 
Gambar 4. Grafik nilai tingkat intensitas 
kebisingan di semua titik pada hari Senin. 
Berdasarkan pada Gambar 4, tingkat 
kebisingan memiliki nilai yang bervariasi. Nilai 
tingkat kebisingan tertinggi yaitu di titik C dengan 
nilai  sebesar 61,14 dB – 75,75 dB diikuti oleh titik 
D sebesar 50,20 dB – 71,00 dB, titik B dengan nilai 
sebesar  49,48 dB – 67,14 dB dan titik A dengan 
nilai sebesar 48,33 dB – 65,96 dB. Berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Nomor Kep-48/MenLH/11/1996 nilai ambang 
batas tingkat kebisingan untuk wilayah 
perdagangan dan jasa adalah sebesar 70 dB, maka 
intensitas kebisingan pada titik C dan D memiliki 
beberapa melebihi ambang batas  kebisingan 
sedangkan pada titik A dan B dalam kategori 
hampir semua melebihi ambang batas kebisingan.  
Berdasarkan nilai rata-rata kebisingan yang 
terjadi di setiap waktunya dari pukul 07.00 WIB – 
04.00 WIB terlihat bahwa tingkat kebisingan 
tertinggi pada hari Senin di setiap titik sumber 
kebisingan terjadi pada pukul 10.00 WIB, diikuti 
pukul 07.00 WIB, 16.00 WIB, 13.00 WIB, 19.00 
WIB, 22.00 WIB dan 04.00 WIB. Nilai tingkat 
intensitas tertinggi terjadi pada pukul 10.00 WIB 
dengan nilai sebesar 75,75 dB. Pada waktu ini 
merupakan aktivitas terpadat. Sedangkan nilai 
intensitas kebisingan terendah terjadi di titik A 
yaitu 48,33 dB pada pukul 04.00 WIB. Hal ini 
dikarenakan aktivitas di pasar belum terjadi.  
3.4 Tingkat Kebisingan Ls, Lm dan Lsm 
Perhitungan nilai rata-rata tingkat kebisingan 
siang hari diperoleh dari persamaan (1), tingkat 
kebisingan malam hari  dari persamaan (2) dan 




Gambar 5. Grafik  nilai intensitas kebisingan Ls, 
Lm, Lsm. 
Dari Gambar 5 didapat nilai perhitungan yang 
maksimum pada siang hari terjadi di titik C yaitu 
sebesar 73,50 dB dan nilai minimum siang hari di 
titik A yaitu sebesar 59,40 dB. Untuk pengukuran 
malam hari maksimum terjadi di titik C dengan 
nilai sebesar 68,73 dB sedangkan nilai minimum 
malam hari terjadi di titik A sebesar 56,61 dB. 
Hasil perhitungan tingkat kebisingan pada waktu 
pengukuran siang malam (Lsm) maksimum di titik 
C sebesar 72,40 dB sedangkan untuk minimum di 
titik A sebesar 58,65 dB. Berdasarkan dari hasil 
yang di dapatkan dari siang hari, malam hari, dan 
siang malam bahwa tingkat kebisingan yang 
optimum terjadi pada titik C.  
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Nomor Kep-
48/MenLH/11/1996, nilai ambang batas (NAB) 
kebisingan untuk wilayah perdagangan dan jasa 
adalah 70 dB dan untuk wilayah kegiatan tempat 
ibadah dan sejenisnya sebesar 55 dB. Dari gambar 
5 terlihat bahwa titik C melebihi NAB untuk 
perdagangan dan jasa. Sedangkan untuk kegiatan 
tempat ibadah semua titik melebihi NAB. 
3.5 Tingkat Kebisingan di Pasar Lama 
Secara fisis, bunyi merupakan gelombang 
longitudinal yang merambat melalui sebuah 
medium (udara, padat dan cair) yang dihasilkan 
oleh getaran mekanis dan merupakan hasil dari 
perambatan energi. Penjalaran gelombang bunyi 
pada dasarnya bisa didengarkan oleh manusia, hal 
ini dikarenakan saat gelombang bunyi merambat 
pada suatu medium udara atau medium lain 
gelombang tersebut akan sampai ke telinga 
manusia, sehingga bisa terdengar. Pendengaran 
manusia memiliki batas tertentu untuk frekuensi 
bunyi bisa terdengar di telinga manusia. Frekuensi 
bunyi tersebut kira-kira mulai dari 20 Hz sampai 
20 kHz. Secara fisis bunyi yang berada dibawah 20 
Hz dinamakan infrasonik dan di atas 20 kHz 
dinamakan ultrasonik. Pada dasarnya bunyi 
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km/jam. Bunyi akan merambat lebih lambat jika 
suhu dan tekanan udara lebih rendah. 
Bunyi yang terdengar bisa menjadi sumber 
polusi suara apabila suara bunyi yang terdengar 
oleh telinga manusia melebihi intensitas ambang 
batas pendengaran manusia. Intensitas ambang 
merupakan intensitas minimum gelombang bunyi 
yang masih dapat terdengar cukup jelas. 
Sedangkan, tingkat intensitas bunyi adalah 
perbandingan intensitas bunyi terhadap intensitas 
ambang. Suara nyaring bunyi ditentukan dari nilai 
amplitudo gelombang atau kenyaringan bunyi 
dengan pengukuran dalam decibel (dB). Semakin 
tinggi amplitudonya maka semakin nyaring bunyi 
tersebut. Hal ini biasanya disebut dengan 
kebisingan bunyi.  
Berdasarkan pengamatan yang sudah 
dilakukan selama tiga hari yaitu Sabtu, Minggu dan 
Senin. Tingkat kebisingan rata-rata tertinggi 
terjadi pada pukul 10.00 WIB dan yang terendah 
terjadi pukul 04.00 WIB. Karena banyaknya 
aktivitas yang terjadi di pasar seperti transaksi jual 
beli, lalu lintas kendaraan, padatnya jalan yang 
merupakan jalur ke kantor sehingga banyak 
aktivitas yang terjadi pada hari Senin. Titik 
pengamatan dengan tingkat kebisingan tertinggi 
berada di titik C. Karena banyaknya aktivitas yang 
terjadi di pasar. Area pasar lama Kabupaten 
Ketapang hanya dapat digunakan untuk kegiatan 
perdagangan dan jasa tetapi dapat menggangu 
kegiatan ibadah dan sejenisnya. 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan 
bahwa intensitas kebisingan pada hari kerja 
(Senin) lebih tinggi dibandingkan hari libur (Sabtu 
dan Minggu). Intensitas kebisingan berdasarkan 
lokasi diketahui bahwa intensitas tertinggi terjadi 
di titik C (68,3 - 79,7) dB dan berdasarkan waktu 
diketahui bahwa rata-rata intensitas tertinggi 
terjadi pada pukul 10.00 WIB (68,3 -79,7) dB. 
Kegiatan area Pasar Lama dapat menganggu 
kegiatan ibadah dan sejenisnya tetapi  masih dapat 
digunakan untuk kegiatan perdagangan dan jasa. 
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